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Abstrak: Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media KATARAJA (Kartu Pintar Aksara Jawa) terhadap kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas III SDN Lumbang 1 dan SDN Lumbang 3 Pasuruan dengan total sample 26 siswa. Jenis penelitian yang digunakan adala Quasi Eksperimen dengan instrumen penelitian berupa tes Pre-test dan Post-test. Hasil penelitian diperoleh nilai indikator kejelasan pada Post-test kelas kontrol hampir sama dengan kelas eksperimen, namun untuk indikator ketepatan nilai pada Post-test kelas kontrol jauh dibawah kelas eksperimen berdasarkan analisi uji-t Independent Sample T Test didapatkan hasil nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan hasil uji N-Gain Score mendapatkan nilai N-Gain sebesar 60,70% (cukup efektif). Maka dapat disimpilkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media KATARAJA terhadap kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas III SD, dan penggunaan media KATARAJA cukup efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Jawa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa.
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Pendahuluan
Sesuai Peraturan Gubernur Jawa Timur No.19 Tahun 2014 menerangkan bahwa pelajaran Bahasa Jawa merupakan muatan lokal yang wajib untuk sekolah dan madrasah di wilayah Jawa Timur. Pelajaran Bahasa Jawa dimaksudkan untuk melestarikan dan mengajarkan bahasa dan budaya Jawa sejak dini. Dalam pembelajaran bahasa Jawa terdapat aspek mendengar, berbicara, membaca, menulis dan apresiasi sastra JawaL(Nita, 2019). Salah satu kompetensi yang dipelajari dalam pembelajaran Bahasa Jawa pada aspek menulis adalah menulis aksara Jawa. Namun banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami dan membedakan bentuk aksara Jawa satu dengan yang lain, hal tersebut dikarenakan bentuk aksara jawa yang hampir mirip dan siswa tidak terbiasa menggunakan aksara Jawa dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam menulis aksara Jawa dibutuhkan ketelitian karena bentuk aksara yang hampir sama dan memperhatikan jumlah kaki atau panjang pendek aksara Jawa (Wahyudianto Ginanjar, 2014). Berdasarkan pada observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 Maret 2020 pada siswa kelas III di SDN Lumbang 1 dan SDN Lumbang 3 Pasuruan, diperoleh hasil mengenai minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Jawa masih sangat rendah terutama tidak adanya penggunaan media saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa kelas III SDN Lumbang 1 masih menganggap pembelajaran Bahasa Jawa merupakan pembelajaran yang sulit, sedangkan siswa kelas III SDN Lumbang 3 cenderung bosan dan tidak memperhatikan guru.
Peran media menjadi sangat penting, karena dengan menggunakan media yang tepat akan mempermudah proses penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada siswa. Sesuai dengan usia siswa pada masa berpikir oprasional konkret, maka penggunaan media penting agar siswa mampu memahami, menghafal dan menulis aksara Jawa dengan benar (Subrata, 2018). Media yang digunakan harus disesuaikan dengan karakter dan kemampuan guru dalam membuat atau menggunakan media tersebut. Sesuai dengan karakter siswa kelas III SDN Lumbang 1 yang pasif dan kurang antusias, serta karakter siswa kelas III SDN Lumbang 3 yang mudah bosan dan tidak memperhatikan guru. Maka diperlukan media yang mampu menarik perhatian siswa agar kosentrasi siswa tertuju pada materi pelajaran. 
Hasil observasi yang diperoleh, mendasari pemilihan media kartu pintar aksara Jawa (KATARAJA) sebagai solusi bagi guru dalam pembelajaran menulis aksara Jawa. Karena media visual mampu mempercepat proses pemahaman dan daya ingat siswa (Maulida, 2019). Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu aksara Jawa (KATARAJA) terhadap kemapuan menulis aksara Jawa siswa kelas III SDN Lumbang 1 dan SDN Lumbang 3 Pasuruan. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh Sari dan Subrata pada tahun 2018 dengan judul “Efektifitas Penggunaan Kartu Pintar Aksara Jawa Dalam Keterampilan Menulis Aksara Jawa”, hasil yang diperoleh sebanyak 70% siswa mampu memahami materi menulis aksara Jawa dengan bantuan Kartu Pintar.

Metode
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan  metode eksperimen. Jenis penelitian adalah Quasi Experimental Design, dengan memberi perlakuan berupa media kartu pintar aksara Jawa pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian menggunakan sampling jenuh, yaitu kelas III Senang dari SDN Lumbang 1 Pasuruan sebanyak 12 siswa dan kelas III Gembira dari SDN Lumbang 3 Pasuruan sebanyak 14 siswa. 
Instrumen penelitian berupa tes dengan 10 butir soal (Pre-test dan Post-test), tes dipilih untuk memperoleh gambaran dari taraf pemahaman dan hasil belajar siswa (Widyaningsih, 2014). Pemberian tes awal untuk mengetahui pengetahuan awal pada siswa di masing-masing kelas mengenai aksara Jawa dan dilanjutkan tes akhir untuk mengetahui pemahaman akhir siswa setelah diberikan perlakuan berbeda. Nilai tes akan dianalisis untuk mengetahui pengaruh penggunaan media KATARAJA pada siswa.
Peneliti melakukan uji coba instrumen pada 20 siswa yang terdiri dari 10 siswa kelas kontrol dan 10 siswa kelas eksperimen, selanjutnya uji coba dilakukan pada 26 siswa yang terdiri dari 12 siswa kelas eksperimen dan 14 siswa kelas kontrol. Uji coba instrumen berupa:



a. Uji validitas
Uji validitas dilakukan dengan bantuan program IBMLSPSS 21.0 for Windows menggunakan metode korelasi bevariete pearson (produk moment pearson). Apabila rhitung > rtabel dengan nilai signifikansi  = 0,05 maka butir soal dinyatakan valid.
b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan program IBMLSPSS 21.0 for Windows menggunakan rumus AlphacCronbach. Hasil yang diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf 5%, apabila 0,61< r ≤ 0,80 maka reliabilitas instrumen tes tinggi. 
c. Tingkat kesukaran
Perhitungan tingkat kesukaran dilakukan dengan bantuan program Microsoft Excel 2010, dengan membagi banyaknyan siswa yang menjawab benar dengan total siswa. Apabila hasilnya ≤ 0,30 maka soal dianggap sukar.
Setelah instrumen tes telah dianggap valid dan reliabel maka hasil Pre-testMdanMPost-test  di kelas kontrol dan kelas eksperimen dianalisis menggunakan beberapa uji berikut:
1. Uji normalitas
Pengujian normalitas untuk membuktikan data yang diperoleh berdistribusi nornal atau tidak, menggunakan Shapiro-Wilk dengan bantuan program IBM SPSS 21.0 for Windows. Apabila (sig.) > 0,05 , maka data berdistribusi normal
2. Uji homogenitas
Pengujian homogenitas menggunakan uji Test of Homogenity Of Variances dengan bantuan program IBM SPSS 21.0 for Windows. Apabila (sig.) > 0,05 , maka data berasal dari kelompok yang homogen atau Fhitung > Ftabel.
3. Uji hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan menganalisis hasin nilai Pre-test dan Post-test dengan bantuan program IBM SPSS 21.0 for Windows. Apabila nilai thitung lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.



4. Uji N-gain score
Penggujian N-gain score dengan membagi selisih dari nilai Pre-test - Post-test dengan selisih skor ideal – nilai Post-test. Apabila g > 0,7 maka efktifitas perlakuan tinggi.

Hasil dan Pembahasan

Adapun bentuk media KATARAJA sebagai berikut:
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Gambar 1 Tampak Depan Media Kartu Pintar Aksara Jawa (KATARAJA)
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Gambar 2 Tampak Belakang Media Kartu Pintar Aksara Jawa (KATARAJA)

Berdasarkan penelitian menggunakan media KATARAJA emeperoleh hasil uji prasyarat penelitian sebagai berikut:
a. Uji normalitas
Hasil uji normalitas Pre-test pada kelas kontrol mendapat niai signifikansi sebesar 0,477 > 0,05. Sedangkan pada kelas eksperimen mendapat nilai signifikansi  sebesar 0,871 > 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, jika (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Dengan demikian dapatcdisimpulkancbahwa data Pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas Post-test pada kelas eksperimen mendapat nilai signifikansi sebesar 0,702 > 0,05 dan pada kelas kontrol mendapat nilai signifikansi sebesar 0,881 > 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, jika (sig.) > 0,05 maka data berdistribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data Post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal. 
b. Uji homogenitas
Hasil uji homogenitas Pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,595 > 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, jika (sig.) > 0,05 maka data berasal dari kelompok yang homogen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data Pre-test pada kelasckontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen.
Hasil uji homogenitas Post-test pada kelas eksperimen dan kela kontrol mendapatkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,624 > 0,05. Sesuai dengan dasar pengambilan keputusan, jika (sig.) > 0,05 maka data berasal dari kelompok yang homogen. Denganndemikian dapat disimpulkan bahwa data Post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen.
c. Uji hipotesis
Hasil uji hipotesis mengunakan uji-t mendapat hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sesuai dengan dasarcpengambilan keputusan,capabila (sig.) < 0,05 maka Ha diterima dan Hocditolak. Artinya, ada pengaruh media KATARAJA terhadapckemampuan menuliscaksara Jawa siswa kelas III SD.

d. Uji N-gain score
Hasil uji N-gain score pada kelas kontrol mendapatkan hasil nilai rata-rata N-Gain Score untuk kelas kontrol (tanpa mengunaan media kartu pintar aksara Jawa) sebesar 37,3345 atau 37,3% termasuk dalam kategori tidak efektif dengan nilai minimal 10% dan nilai maksimal 53,66%.
Hasil uji N-gain score pada kelas eksperimen mendapatkan hasil nilai rata-rata N-Gain Score untuk kelas eksperimen sebesar 60,7018 atau 60,70% termasuk dalam kategori cukup efektif dengan nilai minimal 37,5% dan nilai maksimal 79,5%.
Kesimpulan	
Penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa 1) Adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan media KATARAJA  terhadap kemampuan menulis aksara Jawa siswa kelas III SDN Lumbang 1 dan SDN Lumbang 3 Pasuruan berdasarkan uji hipotesis menggunakan uji-t , 2) Media KATARAJA cukup efektif dihunakan dalam membantu siswa memahami dan menghafal bentuk aksara Jawa sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis aksara Jawa. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran menggunakan media KATARAJA dapat mempermudah guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang inovatif. 
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